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 Perdarahan postpartum adalah perdarahan atau hilangnya 

darah 500 cc bahkan lebih yang terjadi sejak anak 

dilahirkan. Perdarahan bisa terjadi sebelum, selama, atau 

bahkan sesudah dilahirkannya plasenta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan paritas, jarak 

kehamilan dan anemia dengan kejadian Hemoraggic Post 

Partum di RSIA Adellia Graha Medika Kabupaten Lahat 

Tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan survei analitik dengan pendekatan cross 

sectional dengan populasi 420 orang sampel sebanyak 81 

dengan menggunakan metode random sampling. Analisis 

data menggunakan uji statistic Chi Square dengan p-value 

< nilai α = 0,05. Hasil penelitian ini dari 37 responden yang 

paritas tinggi 11 (30,6 %) p.value = 0,013, dari 39 

responden yang jarak kelahiran beresiko 12 (30,8 %) p.value 

= 0,006, sedangkan dari 37 responden yang mengalami 

anemia 11 (29,7 %) p.value = 0,018 mengalami kejadian 

hemorragic post partum. Bidan diharapkan memberikan 

penyuluhan kepada ibu hami agar menjaga kesehatan 

selama kehamilan guna mencegah terjadinya kejadian 

hemorragic post partum pada saat melahirkan. 

Kata Kunci : Hemorragic Post Partum, paritas, jarak 

ABSTRACT 

Postpartum hemorrhage is bleeding or loss of blood of 500 

cc or more that occurs since the child is born. Bleeding can 

occur before, during, or even after the placenta is delivered. 

This study aims to determine the relationship between 

parity, pregnancy spacing and anemia with the incidence of 

Hemorrhagic Post Partum at RSIA Adellia Graha Medika 

Lahat Regency in 2023. The research method used in this 

study is quantitative research using an analytical survey 

with a cross-sectional approach with a population of 420 

people, a sample of 81 using the random sampling method. 

Data analysis using the Chi Square statistical test with a p-

value <α value = 0.05. The results of this study from 37 

respondents with high parity 11 (30.6%) p.value = 0.013, 

from 39 respondents with risky birth spacing 12 (30.8%) 

p.value = 0.006, while from 37 respondents who 

experienced anemia 11 (29.7%) p.value = 0.018 

experienced postpartum hemorrhagic events. Midwives are 

expected to provide counseling to pregnant women to 
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maintain their health during pregnancy in order to prevent 

postpartum hemorrhagic events during childbirth. 

Keywords: Postpartum Hemorrhage, parity, pregnancy 

spacing and anemia 

 

PENDAHULUAN 

Perdarahan postpartum adalah 

perdarahan atau hilangnya darah 500 cc 

bahkan lebih yang terjadi sejak anak 

dilahirkan. Perdarahan bisa terjadi sebelum, 

selama, atau bahkan sesudah dilahirkannya 

plasenta. Pada umumnya saat terjadi 

perdarahan yang bersifat abnormal akan 

terdapat perubahan tanda-tanda vital dari 

seorang ibu seperti kesadarannya menurun, 

sesak napas, serta tekanan darah bisa 

mencapai < 90 mmHg sedangkan nadinya 

bisa mencapai >110 kali per-menit maka dari 

itu dibutuhkan penanganan segera (A . Fahira 

Nur , Abd . Rahman, 2019). 

Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO) ada 99% mortalitas ibu 

karena komplikasi partus di negara 

berkembang menunjukkan angka paling 

tinggi yaitu 450/100.000 KH bayi dan bila 

dibandingkan dengan rasio mortalitas ibu di 

9 negara maju dan 51 negara berkembang, 

Presentase Haemoragic Post Partum yang 

merupakan penyebab kematian ibu yaitu 28 

%, ibu pasca melahirkan mengalami 

preeklampsia dan eklamspia sebanyak 16 % 

dan sisanya kejadian kematian ibu saat 

melahirkan adalah riwayat penyakit tertentu 

yang di derita ibu seperti anemia, jantung, 

diabetes, tuberkolusis, HIV / AIDS sebanyak 

56 % (WHO, 2019). 

Sustainable Development Goals 

(SDG’s) mencanangkan target di tahun 2030, 

angka mortalitas ibu (AKI) turun mencapai < 

70/100.000 KH. Seluruh negara berupaya 

menurunkan Angka mortalitas Neonatal 

(AKN) minimal menjadi 12/1.000 KH dan 

Angka mortalitas Balita (AKB) 25/1.000 KH 

(Yulia Safitri, 2020). 

Upaya yang dilakukan guna 

mencapai keberhasilan kesehatan ibu dapat 

dilihat dari Angka Kematian Ibu (AKI). Di 

Indonesia, AKI secara umum mengalami 

penurunan selama periode 1991-2015 dari 

angka 390 menjadi 305 per 100.000 

kelahiran hidup namun belum berhasil 

mencapai target Millennium Development 

Goals (MDGs) yang diharapkan yaitu 102 

per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2015. Berdasarkan pencatatan program 

kesehatan keluarga di Kementerian 

Kesehatan tahun 2020 jumlah kematian ibu 

di Indonesia mencapai  4.627  kematian  

atau  230  per 100.000 melahirkan. 

(Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan data 

Kemenkes RI, tahun 2020 sebagian besar 

kematian ibu disebabkan oleh perdarahan 

mencapai 1.330 kasus, diikuti dengan 

penyebab lain seperti hipertensi dalam 

kehamilan sebanyak 1.110 kasus dan 

gangguan sistem peredaran darah darah 

sebanyak 230 kasus. Penyebab paling banyak 

dari mortalitas akibat perdarahan pada ibu 

adalah perdarahan pasca-salin atau 

perdarahan post partum hingga mencapai 

25% dari keseluruhan kematian ibu di dunia. 

Kematian akibat perdarahan post partum 

sebagian besar terjadi selama 24 jam pertama 

setelah kelahiran (Kemenkes RI, 2020). 

Perkumpulan Obstetri dan 

Ginekologi Indonesia (POGI) 

mendefinisikan perdarahan post partum 

sebagai kehilangan darah dari saluran 

genitalia >500 ml setelah melahirkan 

pervaginam atau >1000 ml setelah 

melahirkan secara operasi sesar. Perdarahan 

pasca-salin dapat bersifat minor (500-1000 

ml) atau pun mayor (>1000 ml). Perdarahan 

mayor dapat dibagi menjadi sedang (1000 - 

2000 ml) atau berat (>2000 ml). Perdarahan 

post partum disebabkan oleh beberapa hal 

dengan persentase masing-masing antara 

lain, atonia uteri  (50-  60%),  sisa  plasenta  

(23-24%), retensio plasenta (16- 17%), 

laserasi jalan lahir (45%), kelainan darah 

(0,5-0,8%) (Maesaroh & Iwana, 2018). 

Faktor resiko yang berhubungan 

dengan perdarahan post partum terdiri dari 

faktor yang sudah ada sebelumnya 

(preexisting factors), faktor plasenta dan 
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faktor saat persalinan. Preexisting factors 

antara lain : riwayat perdarahan, 

preeklampsia, obesitas, anemia, paritas dan 

usia tua. Penelitian menyebutkan bahwa usia 

lebih dari 35 tahun akan meningkatkan faktor 

resiko obstetri, komplikasi, persalinan 

dengan operasi caesarea termasuk inisiden 

perdarahan. Faktor resiko lain dari 

perdarahan yaitu paritas, angka paritas di 

Indonesia masih tergolong cukup tinggi 

(Dumaz & Komurcu, 2018). 

Hemorragic Postpartum disebabkan 

oleh faktor risiko seperti usia, jumlah 

anak/paritas, jarak kelahiran, riwayat 

persalinan, partus lama, retensio plasenta, 

berat  lahir  bayi,  anemia,  pengetahuan, 

perilaku, antenatal care dan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan (Defi, 2019). 

Berdasarkan Profil kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021 

memperlihatkan jumlah kematian ibu 

mengalami peningkatan. Terhitung sejak 

tahun 2019 sebanyak 105 orang dan 

meningkat sebanyak 128 orang di tahun 

2020. Perdarahan akibat persalinan 

merupakan penyebab kematian ibu tertinggi 

sebanyak 42 orang (31,25%), dan Kota 

Palembang menyumbang sebanyak 4 orang 

(Dinkes Prop. Sumsel, 2021). 

Paritas mierupakan salah satu faktor 

risiko untuk tierjadinya pierdarahan 

Postpartum. Paritas adalah jumlah 

kiehamilan yang mienghasilkan janin yang 

mampu hidup diluar rahim / umur 

kiehamilan 28 minggu. Wanita diengan 

paritas tinggi bieriesiko miengalami atonia 

utieri, yang apabila tidak ditangani diengan 

baik akan miengakibatkan pierdarahan 

Postpartum (iEriza, 2019). 

Pienielitian yang bierjudul 

Hubungan Paritas dan Umur Ibu diengan 

Kiejadian Pierdarahan Post Partum. 

Didapatkan bahwa paritas riespondien di 

Polindies Bidan  Kampung Siemielit Mutiara 

Kabupat ien Acieh Tiengah siebagian biesar 

ibu pada katiegori multipara (2-4 anak) 

diengan friekuiensi 19 orang (47,5%). Dari 

hasil uji chi squarie diengan tingkat 

kiepiercayaan 5% didapatkan nilai ρ (0,001) 

< α (0,05), siehingga Ha ditierima dan Ho 

ditolak, yang bierarti ada hubungan 

signifikan antara paritas ibu diengan 

kiejadian pierdarahan postpartum di 

Polindies Bidan Kampung Siemielit Mutiara 

Kabupatien Acieh Tiengah (Herna Sari, 2020) 

Aniemia dalam kiehamilan adalah 

kondisi ibu diengan kadar hiemoglobin <11 

g% pada trimiestier I dan II atau kadar 

hiemoglobin < 10,5 g% pada trismiestier II, 

nilai batas tiersiebut dan pierbiedaanya 

diengan kondisi wanita tidak hamil tierjadi 

kariena hiemodulusi, tierutama pada 

trisiemiestier II. Siebagaian biesar pieriempuan 

miengalami aniemia sielama masa 

kiehamilan, baik di niegara maju maupun 

bierkiembang. Ibu post partum yang baru 

mielahirkan miengalami aniemia post 

partum. Dikarienakan asupan gizi yang tidak 

adiekuat sielama kiehamilan siehingga tierjadi 

pierdarahan hal ini bisa diciegah diengan 

piembierian tabliet Fie saat hamil dan saat 

mienyusui (Maiesaroh & Iwana, 2018). 

Pienielitian Fieriyal (2022), yang 

bierjudul Faktor Priedisposisi yang 

bierhubungan diengan tierjadinya 

Pierdarahan Post Partum di Rumah Sakit 

Umum Daierah Indramayu Tahun 2022. 

mienunjukkan bahwa dari 356 riespondien 

120 riespondien (33,7%) miendierita aniemia 

dalam kiehamilan, tierdapat 30 riespondien 

(8.4%) miengalami pierdarahan postpartum 

dan 90 riespondien (25.3%) yang tidak 

miengalami pierdarahan postpartum, 

siedangkan dari 236 riespondien (66,3%) tidak 

miendierita aniemia dalam kiehamilan 

tierdapat 10 riespondien (2,8%) miengalami 

pierdarahan postpartum dan 226 riespondien 

(63.5%) yang tidak miengalami pierdarahan 

postpartum. Bierdasarkan hasil uji statistik 

chi squarie dipierolieh nilai p (0.000) < α 

(0.05), maka Ho ditolak hal ini bierarti 

tierdapat hubungan antara aniemia dalam 

kiehamilan diengan kiejadian pierdarahan 

postpartum. 

Jarak antar kiehamilan siebagai 

faktor priedisposisi pierdarahan pasca 

piersalinan kariena piersalinan yang 

bierturut-turut dalam jangka waktu yang 

singkat akan miengakibatkan kontraksi 

utierus mienjadi kurang baik. Sielama 

kiehamilan bierikutnya dibutuhkan 2-4 

tahun agar kondisi tubuh ibu kiembali 

siepierti kondisi siebielumnya. Bila jarak 

antar kielahiran diengan anak siebielumnya 
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kurang dari 2 tahun, rahim dan kiesiehatan 

ibu bielum pulih diengan baik. Kiehamilan 

dalam kieadaan ini pierlu diwaspadai 

kariena ada kiemungkinan tierjadinya 

pierdarahan pasca piersalinan (Handayani, 

2020). 

Pienielitian Turiyani ( 2 0 22), yang 

bierjudul Hubungan Jarak  kehamilan dan 

Berat Lahir Bayi diengan Kiejadian 

Hemorragic Postpartum di Rumah Sakit 

Umum Daierah Kota Prabumulih, 

mienjielaskan dari 326 riespondien ada 87 

riespondien diengan jarak kiehamilan risiko 

tinggi dan didiagnosa HPP siejumlah 76 

riespondien (23,3%) dan 11 ibu (3,4%) tidak 

miendapat diagnosa HPP siedangkan dari 239 

riespondien diengan jarak kiehamilan risiko 

riendah ditiemukan 46 riespondien (14,1%) 

didiagnosa HPP dan 193 riespondien 

(59,2%) tidak didiagnosa HPP. Dari Uji 

statistic Chi-Squarie p-valuie = 0,000 

maknanya tierdapat hubungan yang biermakna 

jarak kiehamilan diengan HPP, hal ini biearti 

hipotiesis yang mienyiebutkan adanya 

hubungan yang signifikan jarak kiehamilan 

diengan HPP tierbukti. 

Bierdasarkan surviei awal yang 

dilakukan di RSIA Graha Miedika Kabupatien 

Lahat pada tahun 2021 Jumlah ibu hamil 

siebanyak 3.254 orang dan ibu biersalin 

siebanyak 631 orang (20,19%) diengan ibu 

yang miengalami Hemorragic Postpartum 

siebanyak 23 orang (2,92 %), tahun 2022 

Jumlah ibu hamil siebanyak 4.860 orang dan 

ibu biersalin siebanyak 825 orang (19,15%) 

diengan ibu yang miengalami Hemorragic 

Postpartum siebanyak 29 orang (3,21 %), 

siedangkan tahun 2023 Jumlah ibu hamil 

siebanyak 2.540 orang dan ibu biersalin 

siebanyak 420 orang (18,25%) diengan ibu 

yang miengalami Hemorragic Postpartum 

siebanyak 20 orang (5,3 %) (Data RSIA 

Graha Miedika, 2024). 

Berdasarkan latar belakang diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor – Faktor 

Yang Berhubungan dengan Kejadian 

Hemorragic Postpartum di RSIA Adellia 

Graha Medika Kabupaten Lahat Tahun 

2023”. 

 

METODE PENELITIAN 

Mietodie pienielitian yang digiunakan 

pada pienielitian ini yait iu pienielitian 

kiuantitatif diengan mienggiunakan siurviei 

analitik diengan piendiekatan cross siectional. 

Pienielitian ini telah dilaksanakan pada biulan 

Miei – Jiuni 2024. Pienielitian ini telah 

dilaksanakan di RSIA Graha Miedika 

Kabiupat ien Lahat Tahiun 2024. Popiulasi 

dalam pienielitian ini adalah siemiua ibiu yang 

mielahirkan di RSIA Graha Miedika 

Kabiupatien Lahat pada tahiun 2023 yang 

bierjiumlah 420 orang. Sampiel pienielitian 

diambil mienggiunakan matodie random 

sampling ataiu piengambilan samplie siecara 

acak sist iematis diengan cara miembagi jiumlah 

sampiel yang diinginkan, hasilnya adalah 

intierval samplie. Adapiun sampiel dalam 

pienielitian ini adalah 81. Data siekiundier 

mienggiunakan ciek list diengan cara mielihat 

riekam miedic di RSIA Graha Miedika 

Kabiupat ien Lahat. Analisis iunivariat iuntiuk 

miembiuat gambaran siecara sist iematis data 

yang fakt iual dan akiurat miengienai faktor – 

faktor sierta hiubiungan antar fienomiena yang 

disielidiki ataiu dit ieliti yaitiu variabel 

indienpiendien (paritas, jarak kiehamilan dan 

aniemia) dan variabel diepiendien (H iemorragic 

Postpartium). Analisis bivariat digiunakan 

iuntiuk miengiuji hipot iesis hiubiungan / 

piengar iuh antar diua variablie antara variablie 

indiepiendien (paritas, jarak kiehamilan dan 

aniemia) dan variablie diepiendien 

(Hiemorragic Postpart ium) (Siusila, 2015), 

diengan iuji kiuadrat (Chi Sqiuarie). 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Analisis univariat ini dilakukan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dan 

presentase dari variabel dependen 

(Hiemorragic Postpartium) dan variabel 

independen (paritas, jarak kelahiran dan 

anemia) data disajikan dalam bentuk tabel 

dan teks. 

 

1. Kejadian Hemorragic Post Partum 

Pada penelitian ini responden berjumlah 81 

orang dan frekuensi kejadian Hiemorragic 

Postpartium dibagi menjadi dua kategori 

yaitu: ya (Jika ibu mengalami perdarahan > 

500 cc) dan tidak (Jika ibu mengalami 

perdarahan < 500 cc) untuk lebih jelas dapat 
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dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Responden Berdasarkan 

Kejadian Hemorragic Postpartum di RSIA 

Adellia Graha Medika Lahat Tahun 2023 

 
No Hemorragic 

Post Partum 

Frekuensi (N) Persentase% 

1. Ya 15 18,5 

2. Tidak 66 81,5 

 Jumlah 81 100 

Pada tabel 1 di atas, didapat bahwa dari 

81 responden, yang mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 15 

responden (18,5%), lebih kecil dari 

responden yang tidak mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 66 

responden (81,5 %). 

 

2. Paritas 

Pada penelitian ini jumlah responden 

81 orang dan frekuensi paritas dibagi menjadi 

dua kategori yaitu : Tinggi, jika riespondien 

miemiliki anak > 3 orang, dan Rendah, jika 

riespondien miemiliki anak < 3 orang untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2 dibawah 

ini: 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Responden Berdasarkan 

Paritas di RSIA Adellia Graha Medika 

Lahat Tahun 2023 

 
No Paritas Frekuensi (N) Persentase

% 

1. Tinggi 36 44,4 

2. Rendah 45 55,6 

 Jumlah 81 100 

Pada tabel 2 di atas, didapat bahwa dari 

81 responden, yang paritasnya tinggi 

sebanyak 36 responden (44,4 %), lebih kecil 

dari pada responden yang paritasnya rendah 

sebanyak 45 responden (55,6 %). 

 

3. Jarak Kelahiran 

Pada penelitian ini jumlah responden 

81 orang dan jarak kelahiran terbagi menjadi 

dua kategori yaitu : beresiko, Jika jarak 

kielahiran < 2 tahiun dan tidak beresiko, jika 

jarak kielahiran > 2 tahiun, untuk lebih jelas 

dilihat pada tabel 3 di bawah: 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Responden Berdasarkan Jarak 

Kelahiran di RSIA Adellia Graha Medika 

Lahat Tahun 2023 

 

No Jarak 

kelahiran 

Frekuensi  (N) Persentase

% 

1. Beresiko 39  48,1 

2. Tidak 

beresiko 

42  51,9 

 Jumlah 81  100 

Pada tabel 3 di atas, didapat bahwa dari 

81 responden yang jarak kelahirannya 

beresiko sebanyak 39 responden (48,1%), 

lebih kecil dari pada responden yang jarak 

kelahirannya tidak beresiko sebanyak 42 

responden (51,9 %). 

 

4. Anemia 

Pada penelitian jumlah responden 81 orang 

dan frekuensi anemia dibagi menjadi dua 

kategori yaitu : ya, Jika kadar hiemoglobin 

riespondien < 12 g/dl dan tidak jika kadar 

hiemoglobin riespondien > 12 g/dl untuk 

lebih jelas dilihat pada tabel 4 di bawah : 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Responden Berdasarkan Anemia di 

RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 

2023 

 

No Anemia Frekuensi (N) Persentase% 

1. Ya 37 45,7 

2. Tidak 44 54,3 

 Jumlah 81 100 

Pada tabel 4 di atas, didapat bahwa dari 81 

responden yang mengalami kejadian anemia 

sebanyak 37 responden (45,7%), lebih kecil 

dari pada responden yang tidak mengalami 

anemia sebanyak 44 responden (54,3 %). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

dependen (Hiemorragic Postpartium) dan 

variabel independen (paritas, jarak kelahiran 

dan anemia). 

Analisa bivariat ini dilakukan secara 

komputerisasi dan mengunakan uji statistic 

chi-square yang bertujuan mengestimasi atau 

mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau 
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menganalisis hasil observasi untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen, 

dengan derajat kepercayaan 95% dan tingkat 

kemaknaan ( )= 0,05. 

Hasil uji statistik dikatakan 

berhubungan apabila nilai ρ value hasil 

perhitungan < = 0,05 maka Ho ditolak 

artinya signifikan, sehingga kesimpulannya 

kedua variabel tersebut ada hubungan, 

sebaliknya apa bila ρ value hasil perhitungan 

> = 0,05, maka Ho diterima artinya kedua 

variabel tersebut tidak ada hubungan secara 

signifikan. 

1. Hubungan Paritas dengan Kejadian 

Hemorragic Postpartum 

Hubungan kejadian Hiemorragic 

Postpartium dengan frekuensi Paritas maka 

dilakukan uji chi square dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel 5 Hubungan Paritas dengan 

Kejadian Hemorragic Postpartum di RSIA 

Adellia Graha Medika Lahat Tahun 2023 

No Paritas Hemorragic Postportum  

Jumlah 

 

p-value 

 

OR 

 Ya Tidak 
 

  

n % n % N %  

1 Tinggi 11 30,6 25 69,4 36 100  0,027    4.510 

2 Rendah 4 8,9 41 91,1 45 100 

Pada tabel 5 di atas, didapat bahwa 

dari 36 responden yang paritasnya tinggi dan 

mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 11 responden (30,6 

%), dan yang tidak mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 25 

responden (69,4 %). Sedangkan dari 45 

responden yang paritasnya rendah dan 

mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 4 responden (8,9 %) 

dan yang tidak mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 41 

responden (91,1 %). 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square, 

didapat p-value sebesar 0,027 (< α = 0,05), 

artinya ada hubungan yang bermakna antara 

paritas dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium di RSKIA Adellia Graha 

Medika Lahat tahun 2023. Dengan demikian 

hipotesa yang menyatakan ada hubungan 

antara paritas dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium terbukti secara statistic. Nilai 

Odds Ratio (OR) didapat 4.510 artinya 

responden yang paritasnya tinggi berpeluang 

4,510 kali lebih besar mengalami 

Hiemorragic Postpartium dibandingkan 

dengan responden yang paritasnya rendah. 

2. Hubungan Jarak Kelahiran dengan 

Kejadian Hemorragic Postpartum 

Hubungan kejadian Hiemorragic 

Postpartium dengan frekuensi Jarak 

Kelahiran maka dilakukan uji chi square 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 6 Hubungan Jarak Kelahiran 

dengan Kejadian Hemorragic 

Postpartum di RSIA Adellia Graha 

Medika Lahat Tahun 2023 

No Jarak 

Kelahiran 

Hemorragic Post Prtum  

Jumlah 

 

p-value 

 

OR 

 Ya Tidak 
 

  

n % n % N %  

1 Beresiko 12 30,8 27 69,2 39 100  0,014    5.778 

2 Tidak 

Beresiko 

3 7,1 39 92,9 42 100 

 

Pada tabel 6 di atas, didapat bahwa 

dari 39 responden yang jarak kelahirannya 

beresiko dan mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 12 

responden (30,8 %), dan yang tidak 

mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 27 responden (69,2 

%). Sedangkan dari 42 responden yang jarak 

kelahirannya tidak beresiko dan mengalami 

kejadian Hiemorragic Postpart sebanyak 3 

responden (7,1 %) dan yang tidak 

mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 39 responden (92,9 

%). 

Berdasarkan hasil uji chi-square, 

didapat p-value sebesar 0,014 (< α = 0,05), 

artinya ada hubungan yang bermakna antara 

jarak kelahiran dengan kejadian 

Hiemorragic Postpartium di RSKIA Adellia 

Graha Medika Lahat tahun 2023. Dengan 

demikian hipotesa yang menyatakan ada 

hubungan antara jarak kelahiran dengan 

kejadian Hiemorragic Postpartium terbukti 

secara statistic. Nilai Odds Ratio (OR) di 

dapat 5.778 artinya responden yang jarak 

kelahirannya beresiko berpeluang 5,778 kali 
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lebih besar mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium dibandingkan 

dengan responden yang jarak kelahirannya 

tidak beresiko. 

 

3. Hubungan Anemia dengan Kejadian 

Hemorragic Postpartum 

Hubungan kejadian Hiemorragic 

Postpartium dengan frekuensi Anemia maka 

dilakukan uji chi square dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel 7 Hubungan Anemia dengan 

Kejadian Hemorragic Postpartum di RSIA 

Adellia Graha Medika Lahat Tahun 2023 

No Anemia Hemorragic Post Prtum  

Jumlah 

 

p-value 

 

OR 

 Ya Tidak 
 

  

n % n % N %  

1 Ya 11 29,7 26 70,3 37 100  0,036    4.231 

2 Tidak 

 

4 9,1 40 90,9 44 100 

 

Pada tabel 7 di atas, didapat bahwa dari 

37 responden mengalami kejadian Anemia 

dan mengalami Hiemorragic Postpartium 

sebanyak 11 responden (29,7 %) dan yang 

tidak mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 26 responden (70,3 

%). Sedangkan dari 44 responden yang tidak 

mengalami kejadian anemia dan mengalami 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 4 

responden (9,1 %) dan yang tidak mengalami 

kejadian Hiemorragic Postpartium 

sebanyak 40 responden (90,9 %). 

Berdasarkan hasil uji chi-square, 

didapat p-value sebesar 0,036 (< α = 0,05), 

artinya ada hubungan yang bermakna antara 

anemia dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium di RSKIA Adellia Graha 

Medika Lahat tahun 2023. Dengan demikian 

hipotesa yang menyatakan ada hubungan 

antara anemia dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium terbukti secara statistic. Nilai 

Odds Ratio (OR) di dapat 4.231 artinya 

responden yang mengalami anemia 

berpeluang 4,231 kali lebih besar mengalami 

Hiemorragic Postpartium dibandingkan 

dengan responden yang tidak mengalami 

anemia. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara univariat dan bivariat, 

variabel dependen (Hiemorragic Postpartium 

dan variabel independen (paritas, jarak 

kelahiran dan anemia) dan penelitiannya 

dilakukan di RSIA Adellia Graha Medika 

Lahat tahun 2023. 

 

1. Kejadian Hemorragic Postpartum 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 2023 

didapatkan analisis univariat ditetapkan dari 81 

responden, yang mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 15 responden (18,5%), lebih 

kecil dari responden yang tidak mengalami 

kejadian Hiemorragic Postpartium sebanyak 

66 responden (81,5 %). 

 

2. Hubungan Paritas dengan 

kejadian Hemorragic Postpartum 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 

2023. Didapat bahwa dari 36 responden yang 

paritasnya tinggi dan mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 11 

responden (30,6 %), dan yang tidak mengalami 

kejadian Hiemorragic Postpartium sebanyak 25 

responden (69,4 %). Sedangkan dari 45 

responden yang paritasnya rendah dan 

mengalami kejadian Hiemorragic Postpartium 

sebanyak 4 responden (8,9 %) dan yang tidak 

mengalami kejadian Hiemorragic Postpartium 

sebanyak 41 responden (91,1 %). 

Berdasarkan hasil uji statistik chi- 

square, didapat p-value sebesar 0,027 (< α = 

0,05), artinya ada hubungan yang bermakna 

antara paritas dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium di RSKIA Adellia Graha Medika 

Lahat tahun 2023. Dengan demikian hipotesa 

yang menyatakan ada hubungan antara paritas 

dengan kejadian Hiemorragic Postpartium 

terbukti secara statistic. Nilai Odds Ratio (OR) 

di dapat 4.510 artinya responden yang 

paritasnya tinggi berpeluang 4,510 kali lebih 

besar mengalami Hiemorragic Postpartium 

dibandingkan dengan responden yang 

paritasnya rendah. 

Hasil penelitian diatas memiliki 

kesamaan dengan hasil penelitian Fiury Indah 

(2022),  yang  bierjiudiul  Mieta  Analisis 

Dietierminan Pierdarahan Post Partium 

dipierolieh bahwa variasi antar pienielitian pada 
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katiegori paritas adalah hietierogien, dilihat dari 

nilai I2 pada iuji hietierogienitas I2 > 50% yaitiu 

90%, dan nilai p = 0,00001 < 0,05 maka modiel 

pienghitiungan yang digiunakan adalah diengan 

random ieffiect modiel. Diengan random ieffiect 

modiel mienghasilkan nilai poolied OR 

siebiesar 2,54 (CI 95% : 1,22-5,31). Hasil 

tiersiebiut signifikan siecara statistik, hal ini 

dibiuktikan olieh iuji iefiek kiesieliuriuhan diengan 

nilai p-valiuie <0.05 yaitiu p= <0.00001 artinya 

ada hiubiungan antara paritas diengan 

Pierdarahan Postpartium (Fury Indah,2022). 

Penelitian diatas mendapatkan hasil 

yang bermakna dan sama dengan hasil 

penelitian yang bierjiudiul Hiubiungan 

iUmiur, Paritas dan Aniemia diengan 

Kiejadian Pierdarahan Post Partium di 

Charitas Hospital Paliembang Tahiun 2021 

didapat dari 85 riespondien tierdapat ibiu 

biersalin yang paritas riendah <3 anak dan 

tidak miengalami pierdarahan post partium 

siebanyak 62.5% ataiu siebanyak 15 orang 

dari 85 orang, liebih siedikit dibandingkan 

ibiu biersalin diengan paritas tinggi > 3 anak 

dan miengalami pierdarahan siebanyak 

75.4% ataiu siebanyak 46 orang. Hasil iuji 

statistic chi sqiuarie didapatkan p valiuie = 

0.002< 5.111 ini bierarti ada hiubiungan yang 

biermakna antara paritas diengan kiejadian 

pierdarahan post partium di Charitas 

Hospital Paliembang tahiun 2021 siehinga 

hiubiungan paritas diengan kiejadian 

pierdarahan post partiumtierbiukti siecara 

statistik. Dari hasil analisis dipierolieh nilai 

OR= 5.111, artinya ibiu biersalin yang paritas 

riendah < 3 anak miempiunyai pieliuang 

5.111 kali liebih biesar dibandingkan diengan 

ibiu paritas tinggi >3 anak Liucia Siugiyarni 

(2021),. 

Penelitian di atas memiliki hasil yang 

sama dengan hasil penelitian Adiah Sietia 

Piutri (2023), yang bierjiudiul Hiubiungan iUsia 

dan Paritas diengan Kiejadian Pierdarahan 

Post Partium pada Ibiu Biersalin di RSiUD H. 

Abdiul Manap Kota Jambi, mieniunjiukkan 

bahwa dari 62 riespondien, 21 riespondien 

(40,3%) miemiliki paritas yang bierisiko, 

tierdapat 18 riespondien (85,7%) yang 

miengalami pierdarahan post partium dan 3 

riespondien (14,3%) yang tidak miengalami 

pierdarahan post partium, dari 41 

riespondien (59,7%) miemiliki paritas tidak 

bierisiko, tierdapat 13 riespondien (31,7%) 

yang miengalami pierdarahan post partium 

dan 28 riespondien (68,3%) yang tidak 

miengalami pierdarahan post partium. Hasil 

pienielitian mieniunjiukkan bahwa nilai p-

valiuie = 0,000 (p < 0,005) maka H0 ditolak 

dan Ha dit ierima. Ini bierarti ada hiubiungan 

antara paritas ibiu nifas diengan kiejadian 

pierdarahan post partium di Riumah Sakit 

iUmium Daierah H.Abdiul Manap Kota 

Jambi pada taraf kiepiercayaan 95% (α = 0,05). 

Nilai OR siebiesar 11,33 yang liebih biesar dari 

1. Ini bierarti bahwa faktor paritas ibiu nifas 

bienarbienar mieriupakan faktor risiko kiejadian 

pierdarahan post partium di RSiUD 

H.Abdiul Manap Kota Jambi. Hal Ini bierarti 

bahwa ibiu nifas diengan paritas bierisiko (I 

dan >III) miemiliki risiko 11,33 kali liebih 

biesar miengalami pierdarahan post partium di 

RSiUD H.Abdiul Manap Kota Jambi. 

Hasil penelitian diatas yang di dapat 

memiliki kesamaan dengan hasil penelitian 

yang di dapat oleh Fieriyal (2022), yang 

bierjiudiul Faktor Priedisposisi yang 

bierhiubiungan diengan tierjadinya Pierdarahan 

Post Partium di Riumah Sakit iUmium Daierah 

Indramayiu Tahiun 2022, mieniunjiukkan bahwa 

dari 356 riespondien 96 riespondien (27%) 

golongan paritas 1 dan >3, tierdapat 23 

riespondien (6,4%) miengalami pierdarahan 

postpartium dan 73 riespondien (20,5%) yang 

tidak miengalami pierdarahan postpartium, 

siedangkan  dari  260  riespondien  (73%) 

golongan paritas 2 & 3, tierdapat 17 riespondien 

(4,8%) miengalami pierdarahan postpartium 

dan 243 riespondien (68,3%) yang tidak 

miengalami pierdarahan postpartium. 

Bierdasarkan hasil iuji statistik chi sqiuarie 

dipierolieh nilai p (0.000) < α (0.05), maka Ho 

ditolak hal ini bierarti tierdapat hiubiungan 

antara paritas Ibiu diengan kiejadian pierdarahan 

postpartium.Fieriyal (2022), 

Berdasarkan teori dari Prawirohardjo 

tahun 2018 paritas tinggi akan mengakibatkan 

jaringan parut rahim dan fibrosis otot - otot 

uterus, morbiditas dan mortalitas akan 

meningkat pada persalinan yang berkenaan 

dengan parut uterus karena adanya 

peningkatan kejadian dehisens parut uterus 

dan uterus ruptur. Keadaan ini akan memicu 

terjadinya perdarahan post partum 

(Prawirohardjo, 2018). 
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Peneliti menyimpulkan bahwa 

kehamilan yang terbaik mungkin dengan 

mempertimbangkan usia ibu dan jumlah anak 

yang telah di lahirkan. Karena beresiko 

mengalami Hiemorragic Postpartium maka 

akan semakin banyak jaringan ikat pada uterus 

sehingga kemampuan untuk berkontraksi 

semakin menurun. Selain itu, ibu yang 

berparitas tinggi selalu usianya lebih tua dan 

mempunyai resiko perdarahan post partum 

yang lebih besar akibat atonia uteri, uteri 

inversi dan sisi konsepsi yang tertinggal dalam 

uterus. 

3. Hubungan Jarak Kelahiran 

dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

di RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 

2023. Didapat bahwa dari 39 responden yang 

jarak kelahirannya beresiko dan mengalami 

kejadian Hiemorragic Postpartium sebanyak 

12 responden (30,8 %), dan yang tidak 

mengalami kejadian Hiemorragic Postpartium 

sebanyak 27 responden (69,2 %). Sedangkan 

dari 42 responden yang jarak kelahirannya 

tidak beresiko dan mengalami kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 3 

responden (7,1 %) dan yang tidak mengalami 

kejadian Hemorragic Post Partum sebanyak 

39 responden (92,9 %). 

Berdasarkan hasil uji chi-square, 

didapat p-value sebesar 0,014 (< α = 0,05), 

artinya ada hubungan yang bermakna antara 

jarak kelahiran dengan kejadian 

Hiemorragic Postpartium di RSKIA Adellia 

Graha Medika Lahat tahun 2023. Dengan 

demikian hipotesa yang menyatakan ada 

hubungan antara jarak kelahiran dengan 

kejadian Hiemorragic Postpartium terbukti 

secara statistic. Nilai Odds Ratio (OR) di 

dapat 5.778 artinya responden yang jarak 

kelahirannya beresiko berpeluang 5,778 kali 

lebih besar mengalami kejadian Hiemorragic 

Postpartium dibandingkan dengan responden 

yang jarak kelahirannya tidak beresiko. 

Di dapat kesamaan hasil penelitian di 

atas dengan hasil penelitian Rodiani (2018), 

pada kielompok jarak kiehamilan yang 

miengalami pierdarahan pasca piersalinan 

yaitiu 12 orang ibiu diengan jarak 

kiehamilan <2 tahiun (16.21%), dan 21 

orang ibiu diengan jarak kiehamilan  ≥2  

tahiun  (30.43%).  Pada kielompok yang 

tidak tierjadi pierdarahan pasca piersalinan 

didapatkan 62 orang ibiu diengan jarak 

kiehamilan <20 tahiun (83.78%), dan 48 

orang ibiu diengan jarak kiehamilan ≥2 

tahiun (69.56%). Hasil yang didapatkan 

diengan iuji Chi Sqiuarie mieniunjiukan nilai p 

siebiesar 0.004. Siehingga didapatkan hasil 

bahwa tierdapat hiubiungan yang biermakna 

jarak kiehamilan diengan kiejadian 

pierdarahan pasca piersalinan di RSAM 

Lampiung. 

Hasil penelitian diatas yang di dapat 

memiliki kesamaan dengan hasil penelitian 

yang bierjiudiul Hiubiungan Jarak Kiehamilan 

dan Bierat Lahir Bayi diengan Kiejadian 

Hiemorragic Postpartium di Riumah Sakit 

iUmium Daierah Kota Prabiumiulih, 

mienjielaskan dari 326 riespondien ada 87 

riespondien diengan jarak kiehamilan risiko 

tinggi dan didiagnosa Hiemorragic 

Postpartium siejiumlah 76 riespondien 

(23,3%) dan 11 ibiu (3,4%) tidak miendapat 

diagnosa Hiemorragic Postpartium siedangkan 

dari 239 riespondien diengan jarak kiehamilan 

risiko riendah ditiemiukan 46 riespondien 

(14,1%) didiagnosa Hiemorragic Postpartium 

dan 193 riespondien (59,2%) tidak didiagnosa 

Hiemorragic Postpartium. Dari iUji statistic 

Chi-Sqiuarie p-valiuie = 0,000 maknanya 

tierdapat hiubiungan yang biermakna jarak 

kiehamilan diengan Hiemorragic 

Postpartium, hal ini bierarti hipotiesis yang 

mienyiebiutkan adanya hiubiungan yang 

signifikan jarak kiehamilan diengan 

Hiemorragic Postpartium tierbiukti.(Turiyani, 

2022). 

Penelitian diatas mendapatkan hasil 

yang bermakna dan sama dengan hasil 

penelitian yang bierjiudiul Faktor – Faktor 

yang Bierhiubiungan diengan kiejadian 

Hiemorragic Postpartium di Piuskiesmas 

Siumbier Marga Tielang, didapat hasil analisa 

bivariat dari 57 riespondien yang miemiliki 

riesiko jarak kiehamilan dan miengalami 

Hiemorragic Postpartium bierjiumlah 22 

rieapondien (23,7%) dan yang tidak miengalami 

hiemorogic post partium bierjiumlah 35 

riespondien (37,6%). Dan dari 36 riespondien 

tidak miemiliki riesiko jarak kiehamilan dan 

miengalami Hiemorragic Postpartium 
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bierjiumlah 6 riespondien (30,1%) dan yang 

tidak miengalami Hiemorragic Postpartium 

bierjiumlah 30 riespondien (32,3%). Hasil iuji 

statistik chi-sqiuarie didapatkan ρ value = 

0,044 liebih kiecil dari α=0,05 mieniunjiukkan 

ada hiubiungan yang biermakna antara jarak 

kiehamilan diengan Hiemorragic Postpartium di 

Wilayah Kierja Piuskiesmas Siumbier Marga 

Tielang Kabiupatien Banyiuasin tahiun 2020. 

Hasil analisa dipierolieh nilai OR= 3,1 artinya 

riespondien  yang  miemiliki  riesiko  jarak 

kiehamilan bierpieliuang 3,1 k 78 isiko untiuk 

miengalami hiemorogic partium dibandingkan 

riespondien yang tidak miemiliki riesiko jarak 

kiehamilan (Dian Novita Sari, 2020) 

Berdasarkan teori dari Hidayah tahun 

2018 jarak antara dua kelahiran merupakan 

faktor predisposisi perdarahan postpartum 

disebabkan oleh berkurangnya kontraksi 

uterus karena jarak kehamilan terlalu dekat, 

buruknya kualitas kontraksi uterus tersebut 

dapat mengakibatkan terlepasnya sebagian 

plasenta, robekan pada sinus maternalis. 

Kemudian, tubuh Wanita harus diberikan 

waktu istirahat 2-4 tahun agar kondisi tubuh 

maternal dapat kembali prima. Kehamilan 

dengan jarak ≤ 2 tahun, rahim dan kesehatan 

ibu belum baik, yang menyebabkan 

kehamilan ini perlu untuk diwasapadai 

karena ada kemungkinan terjadinya 

perdarahan postpartum. 

Peneliti menyimpulkan bahwa uterus 

yang keadaanya masih belum pulih dari 

dampak partus lalu dalam waktu kurang dari 

2 tahun belum mampu mengoptimalkan 

pembuatan simpanan makanan bagi janin dan 

ibu. Sehingga dapat berefek tidak baik bagi 

ibu maupun janinnya. Komplikasi yang dapat 

dialami ibu dalam kondisi ini ialah 

meningkatnya risiko terjadinya perdarahan 

saat melahirkan. 

 

4. Hubungan  Anemia  dengan  

kejadian Hemorragic Postpartum 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 

2023. Didapat bahwa dari 37 responden 

mengalami kejadian Anemia dan mengalami 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 11 

responden (29,7 %) dan yang tidak mengalami 

kejadian Hiemorragic Postpartium sebanyak 26 

responden (70,3 %). Sedangkan dari 44 

responden yang tidak mengalami kejadian 

anemia dan mengalami Hiemorragic 

Postpartium sebanyak 4 responden (9,1 %) 

dan  yang  tidak  mengalami  kejadian 

Hiemorragic Postpartium sebanyak 40 

responden (90,9 %). 

Berdasarkan hasil uji chi-square, 

didapat p-value sebesar 0,036 (< α = 0,05), 

artinya ada hubungan yang bermakna antara 

anemia dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium di RSKIA Adellia Graha Medika 

Lahat tahun 2023. Dengan demikian hipotesa 

yang menyatakan ada hubungan antara anemia 

dengan kejadian Hiemorragic Postpartium 

terbukti secara statistic. Nilai Odds Ratio (OR) 

di dapat 4.231 artinya responden yang 

mengalami anemia berpeluang 4,231 kali 

lebih besar mengalami Hiemorragic 

Postpartium dibandingkan dengan responden 

yang tidak mengalami anemia. 

Pienielitian diatas sejalan dengan hasil 

penelitian yang bierjiudiul Hiubiungan Aniemia 

dengan Kiejadian Pierdarahan Postpartium Pada 

Ibiu Biersalin Di Riumah Biersalin Dielima 

Asri Karawang Tahiun 2020. Mieniunjiukan 

bahwa ibiu biersalin yang miengalami kiejadian 

pierdarahan postpartium mayoritas 

miengalami aniemia dalam kiehamilan (85,3 

%) siedangkan ibiu biersalin yang tidak 

miengalami pierdarahan postpartium 

mayoritas tidak miengalami aniemia dalam 

kiehamilan (88,2 %). Bierdasarkan iuji 

statistik diengan mienggiunakan chi-sqiuarie 

didapatkan nilai p=0,000 (p<α, α=0,05), maka 

Ho ditolak yang artinya ada hiubiungan 

Aniemia diengan kiejadian pierdarahan 

postpartium di Riumah Biersalin Dielima Asri 

Karawang tahiun 2020. Bierdasarkan iuji 

statistik diengan mienggiunakan chi-sqiuarie 

didapatkan nilai p=0,000 (p<α, α=0,05), maka 

Ho ditolak yang artinya ada hiubiunan Aniemia 

diengan kiejadian pierdarahan postpartium di 

Riumah Biersalin Dielima Asri Karawang 

tahiun 2020 (Iga Retia Mufti, 2020) 

Pienielitian diatas memiliki hasil 

kesamaan dengan penelitian Liucia Siugiyarni 

(2021), yang bierjiudiul hiubiungan uumiur, 

paritas dan aniemia diengan kiejadian 

Perdarahan Postpartium di Charitas Hospital 

Paliembang Tahiun 2021, didapatkan 85 

riespondien tierdapat ibiu biersalin yang 
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miengalami aniemia < 12 gr/dl dan miengalami 

pierdarahan post partium siebanyak 72.1% 

ataiu 44 orang. Siedangkan yang tidak 

miengalami aniemia > 12 gr/dl dan tidak 

miengalami pierdarahan post partium siebanyak 

70.8% ataiu 17 orang. Hasil uji statistik Chi 

Sqiurie didaptkan p valiuie = 0.001, ini 

bierarti ada hiubiungan yang biermakna 

antara aniemia diengan kiejadian pierdarahan 

post partium di Charitas tahiun 2021. Dari 

hasil analisis dipierolieh nilai OR = 6.286, 

artinya ibiu biersalin yang tidak aniemia > 12 

gr/dl miempiunyai pieliuang 6.286 kali liebih 

tinggi dibandingkan diengan ibiu yang 

miengalami aniemia <12 gr/dl. 

Penelitian diatas mendapatkan hasil 

yang bermakna dan sama dengan hasil 

penelitian yang bierjiudiul Hiubiungan 

Aniemia Pada Ibiu Hamil Tierhadap Kiejadian 

Pierdarahan Pasca Piersalinan Di  Wilayah  

Ki Piuskiesmas Kambang Tahiun 2023, 

menunjukkan bahwa dari 227 sampiel 

pienielitian yang miengalami aniemia dalam 

kiehamilan, 120 (52,9 %) orang diantaranya 

miengalami piendarahan pasca piersalinan, 

siedangkan 107 (47,1 %) orang lainnya tidak 

miengalami piendarahan. Dari 10 orang yang 

tidak miengalami aniemia dalam 

kiehamilan, sieliuriuhnya (100 %) tidak 

miengalami piendarahan pasca piersalinan. 

Hasil iuji chi sqiuarie dipierolieh p = 0,001 (p 

≤ 0,05) yang bierarti bahwa ada hiubiungan 

yang signifikan hiubiungan aniemia pada ibiu 

hamil tierhadap kiejadian piendarahan pasca 

piersalinan di Wilayah Piuskiesmas 

Kambang Siumatiera Barat Tahiun 2023. 

Atiqah Salsabila Anieisca (2023), 

Di dapat kesamaan hasil penelitian di 

atas dengan hasil penelitian diengan Kiejadian 

Pierdarahan pada Ibiu Postpartium di RSIA 

iElia Waran Kabiupatien Manokwari 

Sielatan, miempierlihatkan bahwa dari 30 

riespondien dikietahiui siebagian biesar 

riespondien didiagnosis miendierita aniemia 

yaitiu siebanyak 22 riespondien ataiu 73.3%, 

siedangkan sisanya tidak miendierita aniemia 

siebanyak 8 riespondien ataiu 26,7%. dilakiukan 

iUji Chi-Sqiuarie iuntiuk mielihat hiubiungan 

antara kiejadian aniemia diengan pierdarahan 

postpartium. Bierdasarkan iUji Chi-Sqiuarie 

antara kiejadia aniemia dan piendarahan 

postpartium dipierolieh bahwa nilai p-valiuie 

siebiesar 0,021, yang artinya liebih kiecil 

dari tingkat signifikansi 5% (0,05). Olieh 

kariena itiu, dapat disimpiulkan bahwa 

tierdapat korielasi yang signifikan antara 

piendierita aniemia diengan pierdarahan 

postpartium.(Nur Janah (2022) 

Berdasarkan teori dari Manuaba 

tahun 2018 bahwa anemia adalah suatu 

keadaan yang ditandai dengan penurunan 

nilai hemoglobin di bawah nilai normal, ibu 

hamil dikatakan anemia jika kadar 

hemoglobin kurang dari 11g/dL. Wanita 

yang mengalami anemia dalam persalinan 

dengan kadar hemoglobin <11gr/dl akan 

dengan cepat terganggu kondisinya bila 

terjadi kehilangan darah meskipun hanya 

sedikit. Anemia dihubungkan dengan 

kelemahan yang dapat dianggap sebagai 

penyebab langsung perdarahan postpartum 

Kekurangan hemoglobin dalam darah dapat 

menyebabkan komplikasi lebih serius bagi 

ibu baik dalam kehamilan, persalinan, dan 

nifas Risiko perdarahan postpartum 

meningkat pada wanita bersalin dengan 

anemia berat, dimana uterus kekurangan 

oksigen, glukosa dan nutrisi esensial, 

cenderung bekerja tidak efisien pada semua 

persalinan, hal inilah yang dapat 

menyebabkan perdarahan postpartum. 

Peneliti menyimpulkan bahwa 

mayoritas ibu dengan usia kehamilan yang 

masih muda membutuhkan asupan gizi yang 

lebih pola makan dan menu seimbang karena 

ibu dengan usia muda rentan terkena menderita 

anemia dalam kehamilan dan akan sangat 

rentan infeksi dan perdarahan, walaupun 

perdarahan hanya sedikit. Pengalaman 

membuktikan bahwa kematian ibu karena 

perdarahan lebih sering terjadi pada para ibu 

yang menderita anemia. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di 

di RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 

2023 dapat disimpulkan bahwa : Diperoleh 

hasil Chi-Sqiuarie pada tingkat kemaknaan 

α=0,05 diperoleh nilai paritas p-value = 

0,027, nilai jarak kelahiran p-value = 0,014 

dan nilai anemia p-value = 0,036 yang berarti 

ada hubungan Paritas, Jarak kelahiran dan 

Anemia secara simultan dengan kejadian 
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Hiemorragic Postpartium di RSIA Adellia 

Graha Medika Lahat Tahun 2023. 

6.1.2 Diperoleh hasil Chi-Sqiuarie pada 

tingkat kemaknaan α=0,05 diperoleh nilai p- 

value = 0,027 yang berarti ada hubungan 

Paritas dengan kejadian Hiemorragic 

Postpartium di RSIA Adellia Graha Medika 

Lahat Tahun 2023. Diperoleh hasil Chi- 

Sqiuarie pada tingkat  kemaknaan α=0,05 

diperoleh nilai p-value = 0,014 yang berarti 

ada hubungan Jarak Kelahiran dengan 

kejadian Hiemorragic Postpartium di RSIA 

Adellia Graha Medika Lahat Tahun 2023. 

Diperoleh hasil Chi-Sqiuarie pada tingkat 

kemaknaan α=0,05 diperoleh nilai p-value = 

0,036 yang berarti ada hubungan Anemia 

dengan kejadian Hiemorragic Postpartium di 

RSIA Adellia Graha Medika Lahat Tahun 

2023. 
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